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ABSTRAK

Article History: Pendahuluan: Masalah kesehatan gigi dan mulut merupakan permasalahan yang
Submitted: sering terjadi pada anak-anak. Kesehatan gigi dan mulut merupakan upaya untuk
12 Mei 2023 . . . .

memelihara dan meningkatkan pengetahuan anak khususnya usia sekolah.Tujuan
Received in penelitian ini dilakukan yaitu untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan
Revised: jenis kelamin dan usia, peningkatan pengetahuan tentang menggosok gigi sebelum
i?:c'\ge't:(?g dan sesudah diberikannya pendidikan kesehatan dan pengaruh edukasi kesehatan
23 Ju’;i 2023 gigi dan mulut terhadap pengetahuan cara menggosok gigi yang benar pada anak

usia sekolah.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode quasi-experimental dengan desain
penelitian pretest and posttest with control group. Variabel independen pada
penelitian ini yaitu pendidikan kesehatan edukasi kesehatan gigi dan mulut
menggunakan simulasi video dan variabel dependen pada penelitian ini yaitu
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut. Sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah anak sekolah usia 10-12 tahun. Total keseluruhan sampel pada penelitian ini
yaitu 74 siswa.

Hasil: Hasil Penelitian ini diperoleh responden sebagian besar berusia 11 tahun dan
mayoritas berjenis kelamin perempuan 39 orang (54,1 %). Hasil analisis bivariat
diperoleh hasil P-value 0,001 (a<0,05) menggunakan uji Wilcoxon sehingga
pendidikan kesehatan menggunakan video berpengaruh terhadap pengetahuan cara
menggosok gigi yang benar pada anak usia sekolah.

Kesimpulan: Pendidikan kesehatan menggunakan video berpengaruh terhadap
pengetahuan cara menggosok gigi pada anak usia sekolah.

Kata kunci: Kesehatan Gigi dan Mulut, Media Video, Pengetahuan.

ABSTRACT

Introduction: Oral health problems are common among children. Oral health education is an effort to
maintain and improve children's knowledge, especially those of school age. The purpose of this study was to
determine the characteristics of respondents based on gender and age, increase knowledge about brushing
teeth before and after giving health education and the effect of dental and oral health education on
knowledge of how to brush teeth properly in school-age children.

Methods: This study used a quasi-experimental method with a pretest and posttest with a control group
research design. The independent variable in this study was dental and oral health education using video
simulations and the dependent variable in this study was dental and oral health knowledge. The sample
used in this study was school children aged 10-12 years. The total sample in this study is 74 students.
Result: Respondents were grade 5 students totaling 74 respondents consisting of 37 control group
respondents and 37 intervention group respondents. The sampling technique was non probability
consecutive sampling while the instruments used in this study were questionnaires and video media. The
results showed that most respondents were the age of 11, and the majority (39 respondents) were female
(54.1%). Bivariate analysis results using the Wilcoxon test showed a p-value of 0.001 (a <0.05), which
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means that video-based oral health education has an effect on school-age children’s knowledge of how to

brush their teeth properly..

Conclusion: health education has an effect on school-age children’s knowledge of how to brush their teeth

properly.

Keywords: Oral health, Video-based, Knowledge.

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut adalah dimana
keadaan gigi dan mulut dalam keadaan sehat dan
mampu untuk berbicara, mengunyah, tersenyum,
mencium, merasakan, menyentuh, menelan dan
menyampaikan ekspresi wajah dengan percaya
diri penuh dan tanpa adanya diiringi rasa sakit atau
nyeri, ketidaknyamanan dan penyakit kompleks
kraniofasial (Widyanti, 2014).The Global Burden of
Disease Study (2016) menyatakan bahwa masalah
kesehatan gigi dan mulut khususnya karies gigi
merupakan penyakit yang dialami hampir setengah
dari populasi penduduk dunia (3,58 miliar jiwa).
Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas, 2018) data kesehatan gigi dan mulut,
diketahui proporsi masalah kesehatan gigi dan
mulut sebesar 57,6% yang mendapatkan
pelayanan dari tenaga medis gigi sebesar 10,2 %.
Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018 menyatakan bahwa
proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia adalah
gigi rusak/ berlubang/ sakit sebesar (45,3%), untuk
masalah karies di Indonesia pada usia 5-9 tahun
sebesar 92,6 %, sedangkan masalah kesehatan
mulut yang mayoritas dialami penduduk Indonesia
adalah gusi bengkak dan/atau keluar bisul (abses)
sebesar 14% (Riskesdas, 2018). Upaya untuk
mengatasi permasalahan kesehatan gigi dan mulut
yaitu menggosok gigi dengan baik dan benar.

Kegiatan menyikat gigi merupakan tindakan
preventif yang paling mudah dilakukan dari segala
kalangan usia. Menyikat gigi secara teratur dapat
mencegah dan mengurangi kerusakan pada gigi
dan kemampuan menyikat gigi dengan baik dan
benar juga merupakan salah satu faktor terbesar
dan cukup penting yang dilakukan sebagai upaya
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kebersihan gigi dan
mulut adalah pengetahuan terhadap pengetahuan
menggosok gigi yang baik dan benar meliputi:
Frekuensi menyikat gigi, cara/teknik menyikat gigi
dan bentuk dari sikat gigi yang digunakan sesuai
usia (Ria, Rundungan & Rattu, 2015).

Menyikat gigi merupakan peranan penting
dalam pencegahan perkembangan bakteri yang
dapat menimbulkan kerusakan pada gigi (Abraha,
Pagano & Paglia., 2017). Tindakan menyikat gigi
merupakan salah satu upaya pencegahan dari
karies gigi. Menurut Riskesdas (2013) menyikat
gigi dengan benar adalah setelah makan pagi dan
sebelum tidur malam. Sebagian besar penduduk

Indonesia menyikat gigi pada saat mandi
pagi maupun sore (76,6 %) dan hanya (2,3 %)
untuk menyikat gigi dengan benar. Menurut
Sihombing, (2019) usia sekolah dasar merupakan
saat yang ideal untuk melatih kemampuan motorik
seorang anak, cara menyikat gigi perlu diberikan
contoh suatu model yang baik serta dengan teknik
yang sederhana mungkin. Penyampaian
pendidikan kesehatan dan mulut pada anak-anak
harus dibuat semenarik mungkin, antara lain
melalui  penyuluhan yang  atraktif tanpa
mengurangi isi pendidikan, demonstrasi secara
langsung, program audio visual, atau melalui
sikat gigi bersama sama yang terkontrol.
Pengetahuan merupakan faktor yang dapat
membentuk perilaku seseorang, dapat
mempengaruhi dan membentuk sikap dan perilaku
yang keliru terhadap pemeliharaan kesehatan gigi
dan mulut (Yusmanijar & Mulyanah, 2018).

Hasil penelitian Kantohe et al.,, (2016)
menyatakan bahwa pemilihan metode pemberian
edukasi menggunakan audio visual salah satunya
video efektif dalam meningkatkan pengetahuan
anak. Media video mempunyai kelebihan seperti
mengikutsertakan panca indera sehingga lebih
mudah dipahami, lebih mudah dipahami, lebih
menarik karena ada suara dan gambar yang
bergerak. Penelitian yang dilakukan Oleh Nugroho,
Kusumastuty, Prihandini, Cempaka, Ariestiningsih
dan Handayani, (2021) Penelitian yang berjudul
“Pemanfaatan Video edukasi dalam perbaikan
pengetahuan gizi pada remaja” menunjukan hasil
bahwa pemberian edukasi melalui video
dinyatakan cukup efektif dilakukan dalam
peningkatan pengetahuan remaja. Pemberian
edukasi dalam bentuk video dapat menjadi salah
satu pendekatan untuk menyampaikan pesan yang
dapat dengan mudah dipahami.

Pemilihan metode demonstrasi pada
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dapat
mendukung meningkatnya pemahaman anak,
dengan mempraktekkan secara langsung metode
menyikat gigi yang benar. Seseorang mampu
mengingat informasi sebanyak 50% dari apa yang
mereka lihat dan dengar, dan sebanyak 80%
informasi yang mereka peroleh jika mereka
melihat, mendengar, dan melakukan informasi
tersebut secara bersama-sama (Kumboyono,
2011). Menurut hasil penelitian Sihombing, (2019)
diperoleh bahwa pengetahuan cara menyikat gigi
sebelum diberikannya penyuluhan dengan metode
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demonstrasi pada kategori kurang (70%) setelah
diberikannya  penyuluhan  dengan  metode
demonstrasi pengetahuan anak menjadi baik
(83%).

Media audiovisual lebih mudah dan nyaman
untuk diakses serta sangat sering ditemukan di
berbagai tempat seperti internet, televisi dan
media lainnya. Menurut Satria dan Fatmasari,
(2020) melakukan penelitian untuk melihat
efektivitas media online “mogigu” dalam kegiatan
dental health education adalah salah satu bentuk
inovasi dental health education menggunakan
audio visual dalam penyajiannya yang bisa
diunggah di youtube. Penelitian ini dilakukan
dengan memberikan video motion graphic pada
anak usia sekolah tentang kesehatan gigi dan
mulut yang mencakup menggosok gigi yang benar.
Menurut Pitoy et al, ( 2021) efek-efek dalam
memberikan audio visual (video) merupakan aspek
pelengkap dan sangat penting dalam menambah
perhatian siswa terhadap edukasi yang diberikan.
Stimulus yang disukai maka edukasi dapat
diterima dengan baik melalui indera pendengaran
dan penglihatan  sehingga siswa  dapat
mengaplikasikan apa yang dipelajari melalui media
video ke dalam perilakunya di kehidupan sehari-
hari.

Pemilihan metode demonstrasi pada
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dapat
mendukung meningkatnya pemahaman anak,
dengan mempraktekkan secara langsung metode
menyikat gigi yang benar. Seseorang mampu
mengingat informasi sebanyak 50% dari apa yang
mereka lihat dan dengar, dan sebanyak 80%
informasi yang mereka peroleh jika mereka
melihat, mendengar, dan melakukan informasi
tersebut secara bersama-sama (Kumboyono,
2011). Menurut hasil penelitian Sihombing, (2019)
diperoleh bahwa pengetahuan cara menyikat gigi
sebelum diberikannya penyuluhan dengan metode
demonstrasi pada kategori kurang (70%) setelah
diberikannya  penyuluhan  dengan metode
demonstrasi pengetahuan anak menjadi baik
(83%).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini sudah dilakukan uji etik pada
24 Agustus 2022 oleh Komisi etik Universitas
Hang Tuah  Pekanbaru dengan  nomor:
603/KEPK/STIKes-HTP/VIII/2022 dan telah melalui
prosedur kaji etik danlayak untuk dilaksanakan.
Lembar Informed Consent sudah dicantumkan
dilembar kuesioner penelitian peneliti.

Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif.
Desain Penelitian ini  menggunakan Quasi
Experimental desain penelitian pretest and
posttest with control group. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah anak sekolah
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usia 10-12 tahun. Penelitian ini dilakukan di SD 42
Pekanbaru Kecamatan Marpoyan Damai Provinsi
Riau. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November 2022 hingga Januari 2023. Total
populasi pada penelitian ini adalah 122 siswa
dengan jumlah sampel 37 untuk kelompok kontrol
dan 37 untuk kelompok intervensi dengan
menggunakan rumus lemeshow. Teknik sampling
yang digunakan pada penelitian ini yaitu Non
Probability Consecutive Sampling yaitu pemilihan
sampel yang dilakukan dengan memilih semua
individu yang memenuhi kriteria pemilihan, sampai
jumlah sampel yang diinginkan terpenuhi (Dharma,
2011).

Kelompok kontrol dan intervensi dipisahkan
dengan 2 ruangan yang berbeda dan peneliti
menyelesaikan penelitian pengetahuan pada
kelompok kontrol terlebih dahulu dan selanjutnya
dilanjutkan peneliti melakukan penelitian pada
kelompok intervensi dan tidak memberikan
kesempatan kelompok kontrol untuk saling
bertukar informasi dengan kelompok intervensi
dan begitupun sebaliknya. Pada kelompok kontrol
peneliti memberikan jeda 15 menit sebelum
posttest dilakukan. Pada kelompok intervensi
peneliti memberikan edukasi selama 15 menit dan
setelah edukasi diberikan peneliti melajutkan
dengan pemberian posttest .

Kriteria sampel yang diambil pada penelitian
ini sebagai berikut :

a. Kiriteria Inklusi
1) Terdaftar sebagai siswa/i di SDN 42
Pekanbaru kelas 5
2) Bersedia menjadi responden dan tanda
tangan informed consent dan ditandatangani
oleh orang tua.
3) Kooperatif selama proses edukasi
berlangsung
b. Kriteria Eksklusi
1) Tidak kooperatif selama proses edukasi
berlangsung.

HASIL

Hasil penelitian ini didapatkan responden
berjenis kelamin perempuan pada kelompok
kontrol lebih banyak daripada perempuan vyaitu
sebanyak 20 responden (54,1 %) Sedangkan pada
kelompok intervensi responden perempuan lebih
banyak dibandingkan laki-laki yaitu sebanyak 19
responden (51,4 %). Rata-rata usia yang
didapatkan mayoritas berusia 11 tahun pada
kelompok kontrol dan intervensi. Rata-rata nilai
pengetahuan untuk kelompok intervensi sebelum
diberikannya perlakuan yaitu 12.00 dan nilai rata-
rata kelompok kontrol yaitu 12.00. Rata-rata nilai
pada pengetahuan untuk kelompok intervensi
setelah diberikannya perlakuan meningkat menjadi
14.00 dan nilai rata-rata pengetahuan pada
kelompok kontrol yaitu 11,00. Uji yang digunakan
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yaitu uji Wilcoxon Test didapatkan P-Value
0,001.Hasil ini menjelaskan bahwa pendidikan
kesehatan terdapat perbedaan yang signifikan
sebelum dan sesudah diberikannya media video
edukasi kesehatan gigi dan mulut pada kelompok
kontrol dan kelompok intervensi.

Univariat

Hasil analisis univariat dalam penelitian ini
menggambarkan karakteristik responden
sebanyak 74 responden yaitu berdasarkan usia
dan jenis kelamin. Adapun yang menjadi
responden adalah siswa kelas 5 SD Negeri 42
Pekanbaru.

Karakteristik Responden

Usia responden dijabarkan nilai median,
Std. Deviation dan min max. Adapun hasil analisis
univariat penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia di SDN 42 Kota Pekanbaru
Tahun 2022 (n=74)

. . Std. Min-
No Usia Median Deviation Max

Usia

1 kelompok 11.00 0.479 10-12
kontrol
Usia

2 kelompok 11.00 0.595 10-12
intervensi

Berdasarkan tabel 1. diatas didapat bahwa
rata-rata usia siswa kelas 5 SD Negeri 42
Pekanbaru pada kelompok kontrol berusia 11.22
tahun, Pada kelompok intervensi rata-rata berusia
10.92 atau 11 tahun, usia minimum 10 tahun, dan
usia maksimum 12 tahun.

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin di SDN 42 Kota
Pekanbaru Tahun 2022 (n=74)

Karakteristik Kontrol Intervensi Total

oo N % N % N
Laki-Laki 17 459 18 486 35 473
Perempuan 20 541 19 514 39 527
Total 37 100 37 100 74 100

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, diketahui

mayoritas responden pada kelompok kontrol
berjenis kelamin perempuan vyaitu 20 (54.1%),
sedangkan pada kelompok intervensi mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan vyaitu
sebanyak 19 (51.4%). Adapun secara keseluruhan
mayoritas responden berjenis kelamin perempuan
yaitu sebanyak 39 (52,7%).

Hasil analisis Univariat juga memberikan
penjabaran nilai median, standar deviasi, minimum
dan maximum dari variabel penelitian, dalam hal
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ini adalah pengetahuan. Hasil penelitian dijelaskan
pada tabel berikut.

Tabel.3 Distribusi Nilai Pretest dan Posttest
Tingkat Pengetahuan Kelompok Kontrol di SDN
42 Kota Pekanbaru Tahun 2022 (n=74)

No  Pengetahuan Median Std. Dev Min-

Max

1 PretestKelas 1200  2.626  4-16
Kontrol

p PostestKelas 400 5065 717
Kontrol

Berdasarkan tabel 3. menunjukan bahwa
nilai median pada variabel pengetahuan untuk
kelompok kontrol pada pretest sebesar 12.00,
dengan nilai minimum 4 dalam dan nilai
maksimum 16. Selanjutnya nilai posttest didapat
mean sebesar 11.00 dalam, dengan nilai minimum
7, dan nilai maksimum 17.

Analisis Bivariat

Analisis bivariat digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh pendidikan
kesehatan gigi dan mulut dengan metode simulasi
video terhadap pengetahuan cara menggosok gigi
yang benar pada anak usia dini. berdasarkan hasil
uji normalitas, didapat data yang tidak
berdistribusi  normal sehingga uji  bivariat
menggunakan uji wilcoxon. Uji wilcoxon atau
wilcoxon test adalah pengujian yang dilakukan
dengan membandingkan dua kelompok data yang
berpasangan. Uji ini digunakan karena syarat
normalitas tidak terpenuhi. Penelitian ini
menggunakan uji wilcoxon untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh edukasi kesehatan mulut dan
gigi menggunakan video terhadap pengetahuan
cara menggosok gigi yang benar pada anak usia
sekolah. Hasil uji adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Distribusi Hasil uji Wilcoxon
kelompok Kontrol di SDN 42 Kota Pekanbaru
Tahun 2022 (n=74)

Negative Positive .
Kelompok Ranks Ranks Ties P-value
Kontrol 20 13 4 0,158
Intervensi 6 28 3 0,001
Berdasarkan tabel 4.5 diatas pada

kelompok kontrol diketahui terdapat 20 siswa yang
memiliki nilai Posttest < Pretest (Negative Rank),
13 siswa yang memiliki Nilai Posttest > Pretest
(Positive Rank), 4 siswa yang mendapatkan Nilai
Posttest = Pretest, dan nilai signifikansi (P-Value)
sebesar 0,158. Sedangkan pada kelompok
intervensi diketahui terdapat 6 siswa yang memiliki
nilai Posttest < Pretest (Negative Rank), 28 siswa
yang memiliki nilai Posttest > Pretest (Positive
Rank), 3 siswa yang mendapatkan nilai Posttest =
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Pretest, dan nilai signifikansi (P-Value) sebesar
0,001.

Hasil ini menjelaskan bahwa pada kelompok
kontrol yang tidak diberikan perlakuan apa apa
tidak terdapat peningkatan pengetahuan sebelum
dan sesudah pengisian kuesioner sedangkan
kelompok intervensi yang diberikan perlakuan
pemberian edukasi menggunakan video terdapat
peningkatan pengetahuan yang signifikan sebelum
dan sesudah diberikannya video edukasi
kesehatan gigi dan mulut pada kelompok
intervensi.

Diketahui terdapat 6 siswa yang memiliki
nilai Posttest < Pretest (Negative Rank), 28 siswa
yang memiliki nilai Posttest > Pretest (Positive
Rank), 3 siswa yang mendapatkan nilai Posttest =
Pretest, dan nilai signifikansi (P-Value) sebesar
0,001.

Hasil ini menjelaskan bahwa pada kelompok
kontrol yang tidak diberikan perlakuan apa apa
tidak terdapat peningkatan pengetahuan sebelum
dan sesudah pengisian kuesioner sedangkan
kelompok intervensi yang diberikan perlakuan
pemberian edukasi menggunakan video terdapat
peningkatan pengetahuan yang signifikan sebelum
dan sesudah diberikannya video edukasi
kesehatan gigi dan mulut pada kelompok
intervensi.

PEMBAHASAN

1. Usia

Usia merupakan salah satu kesiapan
seseorang dalam melakukan suatu tindakan.
Pada umumnya, semakin tua usia maka
semakin matang pemikiran dan mekanisme
koping yang dimiliki individu tersebut,serta
semakin mampu mengendalikan stressor yang
dihadapi oleh individu itu sendiri (Sari, 2019).
Menurut  Permendikbud 1/2021 menyatakan
bahwa calon siswa sekolah dasar wajib berusia
7 tahun atau paling rendah 6 tahun per 1 juli
pada tahun berjalan. Selain itu, dalam
penyelenggaraan PPDB atau penerimaan
peserta didik baru prioritas calon peserta didik
kelas 1 sekolah dasar adalah anak-anak
berusia 7 tahun. Menurut Kemenkes RI, (2019)
Mengemukakan hasil analisis bahwa usia 6-10
tahun termasuk pada kategori anak dan usia
10-19 tahun masuk pada kategori remaja.
Menurut Herijulianti, et al., (2002)
mengemukakan bahwa usia mempunyai
hubungan erat dengan tingkat pengetahuan
dan mampu dalam pemeliharaan kesehatan
gigi dengan kedewasaan yang dimiliki.

Usia dapat mempengaruhi setiap individu
bersikap dan bertindak. Semakin matang usia
dan semakin dewasa maka individu akan lebih
siap menghadapi suatu permasalahan yang
datang nantinya. Hal ini sejalan dengan
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penelitian Lisafatur, (2012) yang meneliti
tentang hubungan karakteristik dan
pengetahuan tentang kebersihan perorangan
dengan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)
yang menyebutkan ada hubungan antara usia
dengan PHBS, Salah satunya cara mencuci
tangan yang benar. Usia 11-12 tahun sebagian
besar memiliki tingkat pengetahuan yang baik
tentang cuci tangan yang baik dan benar
dibandingkan dengan responden yang usia nya
dibawah 10 tahun. Responden yang usia nya
lebih muda cenderung mempunyai
pengetahuan yang cukup tentang cara mencuci
tangan yang baik dan benar. Perkembangan
kognitif merupakan suatu perkembangan yang
sangat komprehensif yaitu berkaitan dengan
kemampuan berpikir, seperti kemampuan
dalam menerapkan sesuatu, mengingat,
menghafal, ¥ memecahkan masalah dan
berkreatifitas. Pada usia 7-11 tahun anak sudah
dapat melakukan penalaran logis untuk hal-hal
yang bersifat konkret sedangkan untuk hal-hal
yang bersifat abstrak masih belum mampu.
Faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan intelektual anak salah satunya
yaitu bertambahnya informasi yang disimpan
dalam otak seseorang sehingga mampu
berpikir secara terus menerus..

. Jenis kelamin

Jenis kelamin merupakan perbedaan
fisiologis maupun biologis yang terdiri dari laki-
laki dan perempuan. Jenis kelamin merupakan
salah satu faktor yang dapat menyebabkan
penerimaan informasi yang diberikan
tersampaikan dan dipahami dengan baik atau
tidak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ernawati, (2018) Salah satu
faktor yang mempengaruhi pengetahuan
tentang kesehatan vyaitu jenis kelamin. Hal ini
selaras dengan pernyataan Menyatakan bahwa
rata-rata pengetahuan pada perempuan yang
dilihat dari hasil pengukuran memiliki nilai yang
lebih tinggi dibandingkan dengan yang berjenis
kelamin laki laki. Adanya faktor pengetahuan
pada jenis kelamin nantinya akan berdampak
terhadap perilaku dan sikap remaja berhadapan
dengan perilaku seksualitas. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Setya
Ningsih, (2015) mengemukakan usia dan jenis
kelamin mempengaruhi tingkat kedewasaan
seseorang. Anak perempuan cenderung lebih
cepat mengalami kedewasaan dibandingkan
anak laki-laki. Anak perempuan mencapai
kedewasaan dibandingkan anak perempuan
mencapai kedewasaan mulai dari usia 12 tahun
sedangkan anak laki-laki sekitar 16 tahun.
Kedewasaan ini juga menjadi pemicu anak
perempuan yang cenderung lebih menjaga
kesehatan gigi dan mulut dibandingkan anak
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laki-laki. Anak perempuan mengupayakan
untuk selalu menggosok gigi semampu mereka
sehingga mempermudah interaksi dengan
lingkungan.

3. Gambaran pengetahuan pada anak usia
sekolah dasar sebelum dan sesudah
penyuluhan edukasi kesehatan gigi dan
mulut

Hasil penelitian yang sudah dilakukan
diperoleh  terdapat peningkatan tingkat
pengetahuan dari pada kelompok intervensi
(12.00 %) menjadi (14.00%). Pengetahuan juga
merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi
setelah dilakukan penginderaan terhadap suatu
objek tertentu.Pengetahuan atau kognitif
merupakan domain yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang (overt
behaviour). Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Syam, Aminuddin, Indriasari dan
ibnu., (2018) tentan jajanan sehat sebelum
pemberian edukasi dan sesudah tingkat
pengetahuan siswa lebih meningkat.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Valencia et al., (2021) Secara
keseluruhan responden dapat dilihat bahwa
pengetahuan tentang perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) pada siswa SD Gmim Winabetan
Kecamatan Langowan selatan dikategorikan
baik. Pengukuran dilakukan dengan
menggunakan  kuesioner yang berisikan
pertanyaan mengenai indikator PHBS di
sekolah. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan diketahui bahwa sebagian besar
anak SD Gmim Winabetan mengalami
peningkatan tingkat pengetahuan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Utami et al.,, 2020) setelah
dilakukan penelitian pada kelompok
eksperimen dan kontrol terdapat hasil yang
berbeda. Pada kelompok kontrol terjadi
peningkatan nilai pengetahuan hal ini
disebabkan karena siswa sudah mendapatkan
informasi edukasi atau mendapatkan
pendidikan  kesehatan  sebagian  besar
mengalami peningkatan namun ada beberapa
responden yang mengalami penurunan.

Analisa Bivariat: Pengaruh Edukasi Kesehatan
Gigi Dan Mulut Menggunakan Video Terhadap
Pengetahuan Menggosok Gigi Yang Benar
Pada Anak Usia Sekolah

Berdasarkan tabel 5. diatas pada kelompok
kontrol diketahui terdapat 20 siswa yang memiliki
nilai Posttest < Pretest (Negative Rank), 13 siswa
yang memiliki Nilai Posttest > Pretest (Positive
Rank), 4 siswa yang mendapatkan Nilai Posttest =
Pretest, dan nilai signifikansi (P-Value) sebesar
0,158. Sedangkan pada kelompok intervensi
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diketahui terdapat 6 siswa yang memiliki nilai
Posttest < Pretest (Negative Rank), 28 siswa yang
memiliki nilai Posttest > Pretest (Positive Rank), 3
siswa yang mendapatkan nilai Posttest = Pretest,
dan nilai signifikansi (P-Value) sebesar 0,001.

Hasil ini menjelaskan bahwa pada kelompok
kontrol yang tidak diberikan perlakuan sama sekali
tidak terdapat peningkatan pengetahuan sebelum
dan sesudah pengisian kuesioner sedangkan
kelompok intervensi yang diberikan perlakuan
pemberian edukasi menggunakan video terdapat
peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikan intervensi. Hasil ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan tingkat pengetahuan
yang signifikan sebelum dan sesudah diberikan
video edukasi kesehatan gigi dan mulut pada
kelompok intervensi.

Penelitian yang dilakukan Ardhani dan
haryati., (2021) menyatakan bahwa pemberian
pendidikan kesehatan menggunakan media video
terjadi peningkatan pengetahuan tentang
bagaimana cara menggosok gigi yang baik dan
benar. Media video cukup efektif untuk
pembelajaran pada anak usia sekolah karena
banyak mengandung unsur gambar dan suara
yang lebih disukai anak-anak usia sekolah.
Menurut penelitian Tamrin, (2019) menyatakan
bahwa mengkomunikasikan  edukasi  perlu
memanfaatkan media yang menarik agar sasaran
atau target yang diberikan informasi dapat
bersemangat dalam mengikuti rangkaian kegiatan
pada saat pemberian edukasi. Penelitian Aeni dan
Yuhandina, (2018) menyatakan bahwa responden
yang diberikan edukasi baik dengan menggunakan
demonstrasi maupun video diharapkan mengalami
peningkatan pengetahuan baik karena informasi
yang diberikan dapat lebih mudah dipahami. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa media video efektif
digunakan untuk anak usia sekolah, media video
yang menarik membuat anak usia sekolah tertarik
untuk mendengarkan dan menonton video yang
disediakan. Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya
et al.,, (2021) Yang menyatakan bahwa dengan
memberikan  pendidikan  kesehatan dengan
metode video pada anak dapat memperjelas
ide/pesan yang disampaikan sehingga menarik
perhatian responden untuk memperhatikan dan
mengingat cara menggosok gigi yang baik dan
benar. Pendidikan kesehatan menggunakan media
video memberikan perubahan positif terhadap
keterampilan siswa. Karena dengan media video
mempunyai banyak manfaat yang sangat
membantu dalam memberikan informasi kepada
siswa, dapat membantu siswa dalam memahami
suatu materi atau ilmu, siswa akan lebih
berkonsentrasi dan keterlibatan pada pemahaman
mereka sendiri karena alat pendengaran dan
penglihatan  digunakan secara  bersamaan
sehingga para siswa lebih berkonsentrasi. Selain
itu keterampilan motorik halus pada usia 6-7 tahun
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dalam menggosok gigi adalah anak masih
membutuhkan bantuan untuk menggosok gigi
dengan seksama dan perlu diajarkan cara
melakukan perawatan gigi secara mandiri.

Media video memiliki beberapa kelebihan
yaitu; pesan yang akan disampaikan akan lebih
menarik  perhatian,gambaran  visual  dapat
menyampaikan pesan dengan cepat, penyajian
pesan secara visual dapat mendorong anak untuk
berkonsentrasi, dapat membantu mengambangkan
daya imajinasi abstrak dan dapat membangkitkan
motivasi pada anak. Video efektif digunakan untuk
pendidikan kesehatan gigi dan mulut pada anak
usia prasekolah dan sekolah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini didapatkan responden
berjenis kelamin perempuan pada kelompok
kontrol lebih banyak daripada perempuan vyaitu
sebanyak 20 responden (54,1 %) Sedangkan pada
kelompok intervensi responden perempuan lebih
banyak dibandingkan laki-laki yaitu sebanyak 19
responden (51,4 %). Rata-rata usia yang
didapatkan mayoritas berusia 11 tahun pada
kelompok kontrol dan intervensi. Rata-rata nilai
pengetahuan untuk kelompok intervensi sebelum
diberikannya perlakuan yaitu 12.00 dan nilai rata-
rata kelompok kontrol yaitu 12.00. Rata-rata nilai
pengetahuan untuk kelompok intervensi setelah
diberikan perlakuan meningkat menjadi 14.00 dan
nilai rata-rata pengetahuan pada kelompok kontrol
yaitu 11,00. Uji yang digunakan yaitu uji Wilcoxon
Test didapatkan P-Value 0,001.Hasil ini
menjelaskan  bahwa  pendidikan kesehatan
terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan
sesudah diberikannya media video edukasi
kesehatan gigi dan mulut pada kelompok kontrol
dan kelompok intervensi.

SARAN

1. Bagiresponden
Diharapkan agar responden dapat menerapkan
pengetahuan cara menggosok gigi yang benar
di kehidupan sehari-hari.

2. Bagi sekolah
Diharapkan penggunaan media video edukasi
dapat digunakan secara berkala dalam
pemberian edukasi kepada anak sekolah.

3. Bagi pelayanan keperawatan/kesehatan
Diharapkan jika ada penyuluhan lain bisa
menggunakan media video karena lebih efektif
untuk meningkatkan pengetahuan anak usia
sekolah dan dapat diterapkan ke sekolah
lainnya di wilayah kerja Puskesmas Simpang
Tiga Kota Pekanbaru.

4. Bagi peneliti selanjutnya
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Diharapkan peneliti selanjutnya  dapat
melakukan lanjutan penelitian menggunakan
media video untuk peningkatan kesehatan atau
membandingkan media yang lain dalam
peningkatan pengetahuan dan
mengembangkan penelitian yang meneliti dari
segi aspek yang lainnya.
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